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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikaln beralrti kealdala ln saldalr daln jugal trstruktur gunal untuk 

menca lpali sualsa lnal belaljalr da ln prolses belaljalr mengalja lr pesertal didik yalng a lktif 

untuk mengemba lngkaln poltensi yalng alda l palda l diri ma lsing-ma lsing pesertal 

didik, mengemba lngkaln jiwal kealga lma la ln, disiplin diri, kepriba ldialn ya lng balik, 

kecerdalsa ln ya lng alktuall, alkhlalk mulia l sertal keteralmpila ln ya lng dibutuhka ln 

paldal dirinya l, balngsal, daln negalra l. Aldalpun tujualn dalri pendidikaln aldalla lh 

untuk mengemba lngkaln kema lmpua ln dalri ma lsing-ma lsing pesertal didik algalr 

kelalk dalpalt menjaldi insa ln yalng berima ln sekalligus bertalkwal kepalda l Tuhaln 

Ya lng Malhal Kua lsal, beralkhlalk mulia l, sehalt, mendalpaltkaln ilmu ya lng 

berma lnfa la lt, ma lndiri, calkalp, krealtif, menja ldi wa lrgal negalra l ya lng demo lkra ltis 

sertal bertalnggug jalwa lb.1 

Berdalsa lrkaln pemikira ln Rizky Wandini dan Maya Rani Sinaga, belaljalr 

dalpalt dialrtikaln menjaldi perubalhaln tingkalh lalku individu yalng muncul da lri 

a ldalnya l interalksi a lntalra l individu denga ln individu la lin daln individu denga ln 

lingkungalnnyal, sehingga l merekal dalpa lt berintera lksi dengaln lingkungalnnyal 

                                                            
1Soldikin alnd Kholtim Alsholm, “Implementalsi Pembelaljalraln Fiqih Malteri Shollalt Dengaln 

Medial Aludiol Visuall Di Maldralsalh Ibtidaliyalh,” EDUCAlRE: Jolurnall olf Primalry Educaltioln 2, nol. 1 

(2021): hlm. 104 
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daln menjaldi lebih balik.2 Da lla lm belalja lr palsti alda l ya lng nalma lnya l efektivitals 

belaljalr. Efektivitals pembelaljalra ln mengukur keberha lsilaln respoln alntalr pesertal 

didik daln alntalra l peserta l didik dengaln guru (penga ljalr) da llalm lingkunga ln 

pendidikaln untuk menca lpali tujualn pembela ljalra ln.  

Tujualn dalri efektivitals pembela ljalra ln a ldallalh berusalhal menciptalkaln 

prolses pembela ljalra ln ya lng memuda lhkaln pesertal didik dallalm mema lha lmi alpa l 

ya lng dialjalrka ln daln membua lt pembelaljalra ln lebih menyena lngkaln. Untuk 

menca lpali halsil pembelalja lra ln yalng berkuallita ls, guru tidalk halnya l perlu 

menga lktifka ln pembela lja lra ln yalng efektif, teta lpi jugal memunculkaln ide-ide 

krealtif untuk mema lndu pembela ljalra ln yalng sedalng berlalngsung.3 

Pengertian dari istilah komunikasi familiarnya tidak terlepas dari 

seringnya hal tersebut dipraktekkan oleh setiap orang dalam kehidupan. 

Komunikasi merupakan media yang bisa melangsungkan hubungan antara 

sesama manusia sebagai bagian dari upayanya untuk mewujudkan 

keharmonisan sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu pentingnya untuk kita 

sadari bahwasannya komunikasi merupakan bagian penting dari kehidupan 

manusia sebab manusia tidak mungkin untuk tidak berkomunikasi. Adapun 

cara dan model komunikasi manusia berbeda-beda dan mengalami perubahan 

dari masa ke masa seiring dengan perkembangan peradaban kehidupan 

manusia itu sendiri.  

                                                            
2Rolral Rizky Walndini alnd Malyal Ralni Sinalgal, “Galmes Palk Pols Membalwal Suralt Paldal Sintalx 

Moldel Pembelaljalraln Temaltik,” Jurnall Raludhalh 06, nol. 01 (2018): hlm. 2 
3Zukri Ralujaln, “Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fiqih di Era New 

Normal MTsN Meukek Kabupaten Aceh Selatan", Doctoral Dissertation, (Aceh: UIN AR-

RANIRY, 2021), hlm. 16. 
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Komunikasi berorientasi pada dua hal, yang pertama untuk 

kebutuhan-kebutuhan praktis, khusus untuk mengasah skil ml dan 

ketrampilan setiap individu dalam berhubungan dan juga berkomunikasi 

dengan sesamanya, sehingga tercipta tatanan kehidupan bermasyarakat yang 

harmonis, kedua untuk kebutuhan dinamis, terutama dalam melakukan 

pengembangan ilmu dan model komunikasi sebagai upaya merespon 

perkembangan kehidupan dan peradaban manusia uang terus mengalami 

inovasi.4 

Menurut Nurul Muhklisa “Miskonsepsi merupakan kesalahpahaman 

yang disebabkan oleh pembelajaran sebelumnya dan kesalahan yang 

berkaitan dengan prakonsepsi pada umumnya”5. Adapun beberapa pernyataan 

dalam miskonsepsi berdasarkan berbagai penelitian yang relevan adalah 

sebagai berikut: (1) miskonsepsi siswa terjadi sebagai akibat perbedaan 

budaya, agama, dan bahasa; (2) sebelum pembelajaran berlangsung 

miskonsepsi sudah terdapat dalam pikiran siswa dan sangat sulit untuk 

mengubahnya; (3) bahasa sehari-hari, budaya, dan agama dapat menyebabkan 

miskonsepsi; (4) berbagai miskonsepsi dapat terjadi saat menjelaskan suatu 

fenomena alam; dan (5) miskonsepsi dapat terjadi setelah pembelajaran 

berlangsung.6 Dalam penelitian ini yang akan dibahas miskonsepsi agama. 

Agama bisa menjadi bagian sentral dari identitas seseorang. Kata agama 

berasal dari kata Latin yang berarti “mengikat.” Agama sebagai “sistem 

                                                            
4Atwaf Bajari, Komunikasi Manusia, (Nusa Tenggara Barat: Alamtara Institute, 2022), hlm. 

3. 
5Nurul Mukhlisa, “Miskonsepsi Pada Peserta Didik,” SPEED Journal : Journal of Special 

Education 4, no. 2 (2021): hlm. 128–29, https://doi.org/10.31537/speed.v4i2.403 
6Ibid. 
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kepercayaan dan ritual yang terorganisir yang berpusat pada yang gaib”. 

Menjadi anggota suatu agama sering kali berarti lebih dari sekadar berbagi 

keyakinan dan berpartisipasi dalam ritualnya; itu juga berarti menjadi bagian 

dari suatu komunitas dan, terkadang, suatu budaya.  

Di sisi lain, guru Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Plosogenuk 

memiliki tanggung jawab moral sekaligus profesional untuk meluruskan pemahaman 

tersebut. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi ajar, tetapi juga 

sebagai mediator nilai, pembimbing spiritual, sekaligus agen perubahan di 

masyarakat.7 Guru PAI berupaya menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki 

cakupan yang luas, meliputi pembentukan kepribadian, akhlak sosial, serta 

pembiasaan sikap religius yang berpengaruh terhadap kualitas hidup peserta didik di 

masa depan. 

Agama bisa menjadi bagian sentral dari identitas seseorang. Kata 

agama berasal dari kata Latin yang berarti “mengikat.” Agama sebagai 

“sistem kepercayaan dan ritual yang terorganisir yang berpusat pada yang 

gaib”. Menjadi anggota suatu agama sering kali berarti lebih dari sekadar 

berbagi keyakinan dan berpartisipasi dalam ritualnya; itu juga berarti menjadi 

bagian dari suatu komunitas dan, terkadang, suatu budaya.8 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ سُوْلَ  وَاطَِيْعوُا اٰللَّ  اطَِيْعوُا ا   شَيْء   فِيْ  ناَزَعْتمُْ تَ  فاَِنْ  مِنْكُمْ   الْْمَْرِ  وَاوُلِى الرَّ

سُوْلِ  اٰللِّ  اِلىَ فرَُدُّوْهُ  خِرِ   وَالْيوَْمِ  بِالٰلِّ  تؤُْمِنوُْنَ  كُنْتمُْ  انِْ  وَالرَّ لِكَ  الْْ  احَْسَنُ  خَيْر   ذ    ٥٩ࣖ  تأَوِْيْلً  وَّ

                                                            
7Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 84. 
8M. Taufiq Rachman, "Agama dan Politik Identitas dalam Kerangka Sosial", (Tesis: Prodi S2 

Pendidikan Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), hlm. 6. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

di Pendidikan Agama Islam Islamiyah terjadinya permasalahan pada 

masyarakat plosogenuk mengenai kesalahpahaman antar pemahaman guru 

Pendidikan Agama Islam dengan masyarakat mengenai agama. Miskonsepsi 

yang terjadi di MI Islamiyah adalah masyarakat yang menilai buruk akan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah kurang 

memperhatikan konsep pembelajaran yang ada dan menganggab 

bahwasannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah 

sangatlah berat bagi kalangan anak madrasah seperti contoh banyaknya 

hafalan surah pendek sekaligus pembiasaan pembacaan yasin, tahlil dan 

manaqib. Setiap orang atau masyarakat memiliki konsepsi yang berbeda. 

Oleh karena itu hendaknya guru memperhatikan konsepsi awal yang ada di 

kalangan kehidupan masyarakat sekitar supaya tidak terjadi kesalahfahaman 

yang fatal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya 

miskonsepsi antara masyarakat dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di MI Islamiyah. Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah 

mengidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman atau penafsiran yang keliru terhadap konsep-konsep agama 

yang disampaikan oleh guru. Miskonsepsi ini bisa bersumber dari perbedaan 

                                                            
9Kementerian Agama Republik Indonesia, Quran Kemenaq Terjemahan QS. An-Nisa:59, 

(Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), hlm. 69. 
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latar belakang pengetahuan, cara penyampaian materi, atau kurangnya 

komunikasi yang efektif antara guru dan masyarakat. 

Setelah permasalahan miskonsepsi ini dianalisis secara mendalam, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal berharga bagi para 

pendidik, khususnya guru Pendidikan Agama Islam. Dengan memahami 

sumber dan bentuk miskonsepsi, para guru dapat lebih siap dalam 

mengidentifikasi tanda-tanda awal kesalahpahaman yang mungkin terjadi 

pada peserta didik. Langkah ini penting untuk mencegah terbentuknya 

pemahaman konsep yang keliru sejak dini, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan peserta didik memperoleh pemahaman yang benar 

dan utuh sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah serta fokus penelitian di atas 

sehingga bisa dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadi miskonsepsi masyarakat terhadap Pendidikan Agama 

Islam di MI Islamiyah Plosogenuk Kecamatan Perak Kabupaten Jombang?  

2. Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Miskonsepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Agama Islam di MI 

Islamiyah Plosogenuk Kecamatan Perak Kabupaten Jombang? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Miskonsepsi Masyarakat 
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terhadap Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Plosogenuk 

Kecamatan Perak Kabupaten Jombang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengidetifikasi terjadinya miskosnsepsi masyarakat terhadap 

Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Plosogenuk Kecamatan Perak 

Kabupaten Jombang. 

2. Untuk mengetahui Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Miskonsepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Agama Islam di MI 

Islamiyah Plosogenuk Kecamatan Perak Kabupaten Jombang. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dan kegagalan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Miskonsepsi Masyarakat terhadap Pendidikan Agama Islam di MI 

Islamiyah Plosogenuk Kecamatan Perak Kabupaten Jombang. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengembangkan teori tentang peran guru dalam mengatasi 

miskonsepsi masyarakat. 

b. Menambah pengetahuan tentang strategi pengajaran efektif. 

c. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pendidikan agama 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Memberikan informasi bagi guru dan pendidik tentang cara mengatasi 

miskonsepsi masyarakat. 

b. Membantu pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam yang 

lebih efektif. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan 

agama Islam. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman terhdap isi proposal skripsi ini, maka 

pembahasannya penulis bagi menjadi tiga bab sebagai berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan: yang berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan 

Bab kedua, Landasan Teori: yang mencakup Teori tentang 

Guru/Pendidik, Teori tentang Pendidikan Agama Islam dan Teori tentang 

Miskonsepsi. 

Bab ketiga, Metode Penelitian: yang menguraikan tentang Jenis 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 

Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab keempat, Hasil penelitian: yang membahas tentang laporan hasil 

penelitian, peneliti menyajikan data dan menganalisa data untuk 

membuktikan rumusan masalah dan menunjukkan bahwa tujuan penelitian 

sudah tercapai. 

Bab kelima, Penutup: yang berisi kesimpulan dan saran. 


